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MOTTO 

 

    ترَْتِّيْلً نَ رَت ِّلِّ الْقرُْا  وَ 

( ٤:  المزمل)  

 

“Bacalah Al-Qur’an itu dengan 

perlahan-lahan.” 

(Al-Muzammil: 4)1 
  

 
1 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/73?from=1&to=20 diakses pada 23 Agustus 

2023 pukul 07.00   

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/73?from=1&to=20
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ABSTRAK 

 

Proses penyalinan al-Qur’an melalui tulisan tangan selalu menarik untuk diteliti karena 

menyimpan dinamika kepenulisan al-Qur’an yang didasari adanya faktor kemanusiaan 

penyalin. Dinamika kepenulisan al-Qur’an dapat berupa aspek rasm, qira’at, khatt}}, al-
waqfu wa al-ibtida>’, ilmu tajwid dan sebagainya. Penelitian ini memfokuskan pada 

penggunaan tanda tajwid yang berangkat pada beberapa manuskrip yang memiliki tanda 

tajwid berbeda satu sama lain seperti manuskrip Lingga 1247H menuliskan huruf ن di atas 

bacaan yang memiliki hukum izha>r, huruf خ untuk hukum ikhfa>’. Manuskrip Tegallayang 

1275H/1859M  menuliskan huruf ن kecil menunjukkan adanya nun wiqa>yah atau nun was}l 
ketika harakat tanwin bertemu dengan hamzah was}l. Manuskrip Pakualaman dengan 

perkiraan umur 1823M seperti غم untuk idga>m, ظ untuk iz}ha>r, غ untuk gunnah, خم untuk 

ikhfa>’ atau ikhfa>’ syafawi,  قصر untuk bacaan qas}r. Tanda tersebut juga ditemukan dalam 

manuskrip ini namun dalam bentuk berbeda seperti tulisan mamdu>d, mad, idga>m, qat}’, 
was}l dan sebagainya. Sehingga menghasilkan fokus penelitian menjadi pertama, apa saja 

tanda tajwid dalam manuskrip al-Qur’an salinan Muhammad Nayazi dan kedua, apa makna 

dari tanda tajwid tersebut.  

Teori dalam penelitian ini menggunakan teori kodikologi dan teori tajwid. Teori kodikologi 

diperlukan untuk melihat gambaran umum mengenai manuskrip di luar teks naskah. 

Sedangkan teori tajwid yang digunakan adalah teori tajwid Ibnu Jazariyah yang dinilai 

netral dalam dalam penggunaan tajwid dan tidak menyantumkan mengikuti madzhab 

qira’at tertentu. Pembahasan materi tajwid milik al-Jazary dinilai lebih universal dengan 

mencamtumkan pembahasan makha>rijul h}uru>f, s}ifa>t h}uru>f dan kaidah rasm al-mus}h}af yang 

merupakan materi pendalaman dalam ilmu tajwid.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manuskrip al-Qur’an salinan Muhammad Nayazi 

ditulis oleh seorang penghafal al-Qur’an bernama Muhammad Nayazi salah satu murid dari 

Muhammad Shidqi pada tahun 1277H/1861M. Manuskrip ini adalah milik Mbah Ponco 

Ikromo, seorang pandai besi di wilayah Kampung Pandean Desa Wukirsari Kapanewon 

Imogiri Kabupaten Bantul. Sejarah perolehan manuskrip diasumsikan pemberian orang 

lain saat beliau belajar mengaji di Wonokromo. Manuskrip ini diasumsikan berasal dari 

Turki karena memiliki kemiripan dengan manuskrip Tegallayang dan mushaf milik K.H. 

Arwani Amin dalam penggunaan tanda tajwid pada hukum nun sukun dan tanwin serta 

sistem penulisan menggunakan ayat pojok, yangmana merupakan mushaf yang sering 

digunakan oleh penghafal al-Qur’an. Namun, tak sedikit adanya pebedaan dalam setiap 

manuskrip sebagai ciri khas manuskrip tersebut. Adanya tanda tajwid yang bervariatif 

tersebut diasumsikan sebagai kreasi dari penyalin agar mempermudah dalam membaca dan 

mengingat hafalan penyalin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā’ b be ب

 Tā’ t te ت

 Śā’ ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج 

 Hā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح 

 Khā’ kh ka dan ha خ 

 Dal  d de د

 Zal ź zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ r er ر 

 Zai z zet ز 

 Sīn s es س



 

x 
 

 Syīn sy es dan ye ش

 Şad d es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ ț te (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ Z⸱ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn …‘… koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fā’ f ef ف 

 Qāf q qi ق 

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Waw w we و

 Hā’ h ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā y ye ي
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II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 ditulis  muta’aqqidīn  متعاقّدين 

 ’ditulis  iddah   عدةّ

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki penulisan lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, maka ditulis t: 

 ditulis  ni’matullāh نعمة الل 

 ditulis  zakātul-fitri زكاة الفطر

IV. Vokal pendek 

__َ __ (fathah) ditulis  a  َضَرَب ditulis daraba 

__ِّ __ (kasrah) ditulis i     َفهَِم  ditulis fahima 

__ُ __ (dammah) ditulis u  ditulis kutiba   كُتبَِ  

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis  jāhiliyyah  جاهلية

2. fathah + alif maqsūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā  يسعئ 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis  majīd  مجيد 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis  furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai  

  ditulis   bainakum  بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 
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 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berururtan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis  a’antum  أأنتم

 ditulis  u’iddat  أعدتّ 

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكرتم

 

VIII. Kata sandang Alif + Lām. 

1. Bila diikuti huruf qamariyah, ditulis al- 

 ditulis  al-Qur’ān القران 

 ditulis  al-Qiyās القياش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams الشّمس

 ’ditulis  al-samā السّماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya. 

الفروض ذوى   ditulis  zawi al-furūd 

 ditulis ahl as-sunnah  أهل السّنّة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah swt. yang dijaga melalui jalur 

hafalan dan penyalinan mulai dari masa nabi Muhammad saw. hingga saat 

ini. Meskipun dalam sejarah pengumpulan Al-Qur’an dimulai dari masa 

Abu Bakar atas usulan Umar bin Khattab,2 namun penulisan kalam Allah 

swt. telah dimulai sejak kalam tersebut diturunkan atas perintah Rasulullah 

saw., sehingga terbentuklah para penulis wahyu Qur’an. Selain itu para 

sahabat juga berinisiatif untuk menulis kalam Allah swt. pada media yang 

tersedia seperti pelepah kurma, lempengan batu, tulang binatang dan 

sebagainya yang kemudian hasil tulisan tersebut disodorkan kepada 

Rasulullah saw. dalam bentuk hafalan dan tulisannya.3 Firman Allah dalam 

Q.S. al-H}ijr: 9  َلَحَفِظُوْن لَهُ  انَِّا  كْرَ وَ  لْنَا الذِّ  merupakan sebuah janji Allah انَِّا نَحْنُ نَزَّ

swt. bahwa Al-Qur’an akan senantiasa dijaga.4 Hal ini terbukti dengan 

adanya proses pengumpulan Al-Qur’an pada masa   khulafa>ur ra>syidi>n, 

pembakuan cara baca dan penyebaran mushaf pada masa setelahnya. 

Tradisi penyalinan Al-Qur’an juga merambah hingga kawasan 

Nusantara mulai abad ke-13. Sebenarnya pada abad ke-8 Jepang dan Cina 

sudah menemukan alat cetak yang terbuat dari balok kayu dan pada 

permulaan abad ke-15 Korea juga berhasil menemukan alat cetak berbahan 

 
2 Manna’ Khalil Qattan, Maba>h}is| fi> ‘Ulu>m Al-Qur’an (Beirut: Muassasah al-Risalah, 

1993), h. 125. 
3  Manna’ Khalil Qattan, Maba>h}is| fi> ‘Ulu>m Al-Qur’an., h. 123. 
4  Manna’ Khalil Qattan, Maba>h}is| fi> ‘Ulu>m Al-Qur’an, h. 125. 
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metal. Namun penemuan yang dilakukan oleh ketiga negara tersebut tidak 

dapat menghasilkan cetakan secara massal karena alat cetak tersebut hanya 

mampu mencetak satu halaman tunggal terhadap teks tertentu. Kemudian di 

abad ke-15 di Jerman Johannes Gutenberg terinspirasi dari hal tersebut 

untuk membuat mesin cetak berbahan metal dan dapat digunakan untuk 

mencetak banyak halaman dengan sistem moveable metal type agar huruf-

huruf dapat dipindah dan diatur untuk membuat kata-kata dan kalimat,5 

namun karena mesin cetak tersebut belum sampai ke Indonesia saat itu 

sehingga penyalinan mushaf dilakukan dengan cara tulis tangan.  

Meskipun secara tekstual tulisan Al-Qur’an tidak bisa dan tidak 

mungkin berubah namun proses penyalinan Al-Qur’an melalui tulisan 

tangan selalu menjadi hal menarik untuk dibahas karena dinamika 

kepenulisan Al-Qur’an itu sendiri dari aspek-aspek   yang berhubungan 

dengan Al-Qur’an seperti rasm, qira’at, khat, al-waqfu wal ibtida’, ilmu 

tajwid dan lain sebagainya. Kemudian aspek-aspek tersebut dapat dijadikan 

pisau analisa dalam mengetahui sosio-historis perkembangan islam serta 

interaksi masyarakat terhadap Al-Qur’an pada masa itu.6 Ditemukan 

manuskrip mushaf al-Qur’an di daerah Dusun Pundung Desa Wukirsari, 

Bantul yang belum pernah diteliti dan dikenal. Manuskrip ini memiliki gaya 

 
5 Abdul Malik, “Revolusi Gutenberg (Makna Penemuan Mesin Cetak bagi Kemajuan 

Peradaban Manusia: Dari Tradisi Lisan ke Tulisan)”, Jurnal Komunikasi, vol. 2 (2013), h. 1–2. 
6 Mustopa, “Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid pada Mushaf Kuno 

Lingga”, Jakarta, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Jurnal Suhuf, vol. 8 (2015), h. 285. 



3 
 

 

penulisan yang unik sehingga menarik untuk diteliti dan untuk menambah 

khazanah keislaman khususnya dalam bidang studi manuskrip Al-Qur’an. 

Dalam penyalinan manuskrip terdapat simbol-simbol tertentu yang 

digunakan penyalin untuk memberikan informasi tata cara pembacaan 

manuskrip Al-Qur’an dari aspek tajwid. Manuskrip Lingga 1247H 

menuliskan dengan tinta merah huruf ن di atas bacaan yang memiliki hukum 

izha>r, huruf  خ untuk hukum ikhfa>’, harakat panjang berwarna hitam untuk 

mad wajib dan harakat panjang berwarna merah untuk mad jaiz.7 Manuskrip 

Tegallayang 1275H/1859M  menuliskan huruf  ن kecil bertinta merah untuk 

menunjukkan adanya nun wiqa>yah atau nun was}l ketika harakat tanwin 

bertemu dengan hamzah was}l, harakat panjang berwarna hitam untuk mad 

wajib dan harakat panjang berwarna merah untuk mad jaiz.8 Manuskrip 

Pakualaman dengan perkiraan umur 1823M mencantumkan huruf-huruf 

berwarna merah seperti غم untuk idga>m, ظ untuk iz}ha>r, غ untuk gunnah, خم 

untuk ikhfa>’ atau ikhfa>’ syafawi, قصر untuk bacaan qas}r, harakat panjang 

berwarna hitam untuk mad wajib dan harakat panjang berwarna merah 

untuk mad jaiz.9 

Pada manuskrip Al-Qur’an salinan Muhammad Nayazi juga 

ditemukan adanya tanda atau simbol yang berbeda dengan mushaf Al-

 
7  Mustopa, “Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid pada Mushaf Kuno 

Lingga”, Jakarta, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Jurnal Suhuf, h. 297–298. 
8 Azkiya Khikmatiar, “Penggunaan Tanda Waqaf dalam Manuskrip Al-Qur’an Salinan 

Sayyid Mustofa Ar-Rusydi (Kajian Terhadap Q.S. Al-Kahfi)”, Thesis (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2019), h. 80–81. 
9 Ahmad Ulil Albab, “Keragaman Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Pura 

Pakualaman (Kajian Filologi)”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019), h. 86. 
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Qur’an yang beredar saat ini seperti tulisan mamdu>d, idga>m, tanda garis 

bergelombang sebagai tanda ma>d, ma>d, was}l, qat}’ dan sebagainya yang 

ditulis dengan menggunakan tinta merah dimana simbol atau tanda tersebut 

diasumsikan sebagai penggunaan tajwid. Dikarenakan tajwid merupakan 

ilmu yang wajib diamalkan saat membaca Al-Qur’an maka penelitian 

terhadap tajwid dalam manuskrip Al-Qur’an salinan Muhammad Nayazi ini 

dianggap penting. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja tanda tajwid yang ada dalam manuskrip Al-Qur’an salinan 

Muhammad Nayazi? 

2. Bagaimana makna tanda tajwid dalam manuskrip Al-Qur’an salinan 

Muhammad Nayazi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan ini 

adalah: 

1. Mengetahui macam-macam tanda tajwid yang ada dalam manuskrip Al-

Qur’an salinan Muhammad Nayazi. 

2. Mengetahui makna dari tanda tajwid dalam manuskrip Al-Qur’an salinan 

Muhammad Nayazi. 

Kemudian manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian 

ilmu Al-Qur’an mengenai ilmu tajwid pada manuskrip Al-Qur’an. 
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2. Menambah pengetahuan mengenai kecenderungan penggunaan tanda 

tajwid pada masa keberadaan manuskrip Al-Qur’an salinan Muhammad 

Nayazi. 

3. Mengetahui sosio-historis yang melingkupi terbentuknya manuskrip Al-

Qur’an salinan Muhammad Nayazi. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan hal yang dilakukan untuk meninjau dan 

mengetahui perbedaan penelitian yang sudah ada dan penelitian yang akan 

dilakukan. Sehingga penulis dapat melihat adanya kebaruan dalam penelitian 

yang akan dilakukan. Penelitian ini akan dikelompokkan menjadi dua tema 

besar, yakni tajwid dan manuskrip Al-Qur’an.  

Buku karya Wawan Djunaedi berjudul “Sejarah Qira’at Al-Qur’an di 

Nusantara”10 menjelaskan sejarah masuk, teori, dan sanad qira’at Al-Qur’an 

madzhab ‘Asim riwayat Hafs serta menjelaskan pengertian, klasifikasi ilmu 

qiraat dan perbedaannya dengan ilmu tajwid. Perbedaan ilmu qira’at dengan 

ilmu tajwid perlu diperhatikan untuk dijadikan pembatasan dalam penelitian 

ini. Wawan Djunaedi menjelaskan pada akhir bab bukunya beberapa kitab 

tajwid yang menjadi rujukan dalam pembelajaran tajwid di Indonesia. 

Penulis hanya mengambil kitab matn Al-Jazary sebagai acuan dalam 

pembahasan ilmu tajwid. 

 
10 Wawan Djunaedi, Sejarah Qira’at Al-Qur’an di Nusantara (Jakarta: Pustaka STAINU, 

2008). 
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Kemudian beberapa artikel jurnal mengenai tajwid karya Mustopa 

dengan judul “Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid pada 

Mushaf Kuno Lingga”11, menjelaskan tentang penggunaan rasm dan tanda 

tajwid dalam manuskrip kuno Kepulauan Lingga koleksi Museum Linggam 

Cahaya dari aspek kodikologinya. Mustopa membandingkan lima buah 

manuskrip dalam museum tersebut untuk melihat kecenderungan dan 

konsistensi penggunaan rasm dan tanda tajwid yang digunakan dalam 

manuskrip-manuskrip tersebut. Berbeda penelitian ini, penulis hanya 

memfokuskan penelitian pada tanda tajwid dalam manuskrip Al-Qur’an 

salinan Muhammad Nayazi.  

“Ilmu Tajwid dan Ilmplikasinya terhadap Ilmu Qira’at”12 karya 

Ahmad Hanifuddin Ishaq dan Ruston Nawawi yang menjelaskan sekilas 

tentang ilmu tajwid dan implikasinya terhadap ilmu qira’at yang ditandai 

dengan lahirnya kaidah-kaidah ilmu tajwid sebagai tolak ukur ilmu qira’at. 

Dalam penelitian yang akan dilakukan penulis tidak menjelaskan implikasi 

tanda tajwid terhadap qira’at tertentu, namun lebih cenderung terhadap 

menginventarisasi tanda tajwid dalam manuskrip Al-Qur’an salinan 

Muhammad Nayazi yang mungkin dapat dijadikan analisis terhadap 

kecenderungan qira’at yang digunakan dalam manuskrip. 

 
11 Mustopa, “Beberapa Aspek Penggunaan Rasm dan Tanda Tajwid pada Mushaf Kuno 

Lingga”. 
12 Ahmad Hanifuddin Ishaq and Ruston Nawawi, “Ilmu Tajwid dan Implikasinya 

Terhadap Ilmu Qira’at”, Jurnal QOF, vol. 1 (2012), h. 24. 
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Sedangkan dalam pembahasan manuskrip Al-Qur’an buku karya Siti 

Baroroh Baried dkk berjudul “Pengantar Teori Filologi”13 menjadi acuan 

dalam penelitian manuskrip dari segi kodikologi. Artikel thesis karya Azkiya 

Khikmatiar berjudul “Penggunaan TandaWaqaf dalam Manuskrip Al-

Qur’an Salinan Sayyid Mustofa Ar-Rusydi (Kajian Terhadap Q.S. Al-

Kahfi)”14 berfokus pada inventarisasi tanda waqaf dalam surat Al-Kahfi. 

“Inkonsistensi Rasm dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul D. I. 

Yogyakarta (Kajian Filologi dan Rasm Mushaf)”15 karya Edi Prayitno, 

menjelaskan tentang inkonsistensi penulisan rasm dalam manuskrip Pleret. 

Artikel skripsi karya Alvyta Nur Handary berjudul “Karakteristik Rasm dan 

Qira’at dalam Manuskrip Mushaf Kitab Al-Qur’an Koleksi Museum Negeri 

Sonobudoyo”16 menjelaskan tentang keberagaman rasm dan qira’at yang 

digunakan dalam manuskrip. Ketiga penelitian manuskrip di atas memiliki 

perbedaan dengan penelitian manuskrip yang akan diteliti, yakni manuskrip 

Al-Qur’an salinan Muhammad Nayazi. Fokus penelitian yang akan 

dilakukan juga berbeda karena berfokus pada tanda tajwid dalam manuskrip 

Al-Qur’an salinan Muhammad Nayazi serta teori yang digunakan dalam 

penelitian yang cenderung menggunakan teori filologi baik dari aspek 

 
13 Siti Baroroh Baried et al., Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan 

Publikasi Fakultas Seksi Filologi, Fakultas Sastra, Universitas Gadjah Mada, 1994). 
14 Khikmatiar, “Penggunaan Tanda Waqaf dalam Manuskrip Al-Qur’an Salinan Sayyid 

Mustofa Ar-Rusydi (Kajian Terhadap Q.S. Al-Kahfi)”. 
15 Edi Prayitno, “Inkonsistensi Rasm dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul D. I. 

Yogyakarta (Kajian Filologi dan Rasm Mushaf)”, Thesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 17). 
16 Alvyta Nur Handary, “Karakteristik Rasm dan Qira’at dalam Manuskrip Mushaf Kitab 

Al-Qur’an Koleksi Museum Negeri Sonobudoyo”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2022). 
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kodikologi dan tekstologi, namun dalam penelitian ini hanya menggunakan 

teori kodikologi.  

E. Landasan Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Kodikologi 

Kodikologi adalah ilmu yang membahas mengenai kodeks. 

Kodeks merupakan tulisan tangan yang objeknya berbentuk jilidan buku 

bukan naskah gulungan atau susunan kayu. Kodikologi merupakan ilmu 

bantu dalam filologi untuk mengetahui fisik manuskrip yang mengacu 

pada tampilan dan produksi. Sehingga kajian dalam kodikologi 

mencangkup seluk-beluk dan semua aspek yang membangun naskah di 

luar teks meliputi bahan, umur, format penulisan, perkiraan penulis, 

proses pembuatan dan sebagainya.17 Kodikologi diperlukan untuk 

mengetahui gambaran umum dari manuskrip karena semua penelitian 

manuskrip harus melewati proses telaah filologi.  

2. Ilmu tajwid 

Tajwid merupakan salah satu hal penting dalam mempelajari Al-

Qur’an.18 Secara bahasa tajwi>d bermakna tahsi>n atau memperindah, 

sedangkan menurut istilah yakni mengeluarkan sifat huruf dari 

tempatnya dan memberikan kepada huruf hak-haknya yang berupa z|at 

seperti jahr (jelas), syaddah (penekanan), isti’la>’ (langit-langit, 

 
17 Baried et al., Pengantar Teori Filologi, h. 56. 
18 Suyuthi, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m Al-Qur’an, h. 212. 
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ditinggikan), istifa>l (rendah), gunnah (dengung) dan  sesuatu yang 

berhak huruf miliki seperti sifat yang menjadi perluasan dari sifat z|at 

yakni tafkhi>m yang muncul dari sifat isti’la>’ dan sifat tarqi>q yang 

muncul dari sifat istifa>l.19 

Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fard}u kifa>yah dan 

hukum mengamalkan tajwid ketika membaca adalah fard}u ‘ain. 

Keutamaan dari ilmu tajwid adalah ilmu tajwid merupakan ilmu yang 

paling utama dalam hubungannya dengan Al-Qur’an karena tajwid 

mempelajari keadaan-keadaan dalam membaca Al-Qur’an.20 Sehingga 

ketika membaca Al-Qur’an tidak dapat mengamalkan ilmu tajwid 

dengan cara memberikan hak-hak huruf maka termasuk dalam lah}n. 

Lah}n adalah kerusakan atau kesalahan yang terjadi pada lafadz baik 

secara jaliy maupun khafiy. Lah}n jaliy adalah kesalahan yang jelas 

terlihat oleh para imam seperti kesalahan i’ra>b. Lah}n khafiy adalah 

kesalahan pada lafadz yang hanya diketahui oleh para imam qira’at dan 

para pengajar Al-Qur’an yang mana cara bacanya hanya dapat diterima 

melalui sanad yang jelas.21  

Ilmu tajwid memiliki beberapa kaidah yakni waqaf, ima>lah, 

idgham, hukum hamzah, tarqi>q, tafkhi>m dan makha>rijul huruf.22 

Peletak dasar dari ilmu tajwid adalah imam qira’at,23 sehingga ilmu 

 
19 Qomhawy, Al-Burha>n fi> Tajwi>d Al-Qur’an, h. 9–10. 
20  Qomhawy, Al-Burha>n fi> Tajwi>d Al-Qur’an, h. 10. 
21 Qattan, Maba>h}is| fi> ‘Ulu>m Al-Qur’an, h. 189. 
22 Suyuthi, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m Al-Qur’an, h. 213. 
23 Qomhawy, Al-Burha>n fi> Tajwi>d Al-Qur’an, h. 10. 
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tajwid memiliki kaitan erat dengan ilmu qira’at. Karena itu setiap imam 

qira’at memiliki cara baca dan tajwid yang berbeda. Namun walaupun 

memiliki kaitan erat pada dasarnya kedua ilmu tersebut adalah dua hal 

yang berbeda. Menurut Al-Ghazali perbedaan dari ilmu tajwid dan ilmu 

qira’at adalah objek kajiannya. Objek kajian dari ilmu qira’at adalah 

variasi i’ra>b lafadz-lafadz Al-Qur’an dan objek kajian ilmu tajwid 

adalah cara artikulasi pelafalan makha>rijul huruf.24 Dan Wawan 

Djunaedi merumuskan perbedaan Ilmu tajwid dengan ilmu qira’at dari 

aspek filosofis.25  

Aspek Filosofis Ilmu Tajwid Ilmu Qira’at 

Ontologi Membaca Al-Qur’an 

dari segi teknis 

artikulasi pelafalan 

Membaca Al-

Qur’an dari segi 

ragam artikulasi 

lafal  

Epistemologi Melalui riwayat yang 

berasal dari Rasulullah 

saw. 

Berasal dari 

penulusuran organ 

suara untuk 

menemukan 

artikulasi 

makha>rijul h}uruf  

yang benar 

 
24 Djunaedi, Sejarah Qira’at Al-Qur’an di Nusantara, h. 36. 
25  Djunaedi, Sejarah Qira’at Al-Qur’an di Nusantara,h. 39. 
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Aksiologi Mempertahankan 

orisinilitas Al-Qur’an 

dan instrument untuk 

memasuki ilmu tafsir 

Menghindari 

kesalahan membaca 

lafadz-lafadz Al-

Qur’an 

Tabel 1.1 Perbedaan ilmu tajwid dengan ilmu qira’at dari aspek filosofis 

Perbedaan di atas untuk menunjukkan adanya pembatasan 

pembahasan dalam penelitian ini. Sehingga dalam penelitian ini 

memfokuskan kepada pembahasan tajwid. Karena ilmu tajwid memiliki 

erat dengan ilmu qira’at maka pembahasan penelitian ini juga akan 

membahas qira’at. Namun, pembahasan qira’at pada penelitian ini 

hanya bersifat mendukung dan hanya berfokus pada ilmu tajwid.   

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah gabungan metode lapangan dan 

metode kepustakaan. Dikatakan metode lapangan karena objek dalam 

penelitian adalah manuskrip Al-Qur’an yang memiliki beberapa rangkaian 

lapangan dalam penelitiannya, seperti observasi dan wawancara. Sedangkan 

dikatakan metode pustaka karena menggunakan pendekatan filologis, yakni 

metode naskah tunggal karena hanya menggunakan satu manuskrip. Adapun 

rincian metode penelitian yang digunakan adalah: 

1. Metode pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penulisan ini diperoleh dari beberapa cara 

berikut: 

a. Wawancara 
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Wawancara dilakukan kepada narasumber terhadap hal-hal yang 

berkaitan dengan manuskrip untuk mengetahui sejarah asal-usul 

manuskrip dan kondisi sosio-historis daerah ditemukannya 

manuskrip. 

 

b. Observasi  

Observasi dalam peelitian ini adalah penulis melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap objek penelitian, yakni manuskrip Al-

Qur’an salinan Muhammad Nayazi. Observasi dilakukan untuk 

mencermati hal-hal yang berkaitan dengan tanda-tanda tajwid dalam 

manuskrip Al-Qur’an tersebut. 

c. Dokumentasi. 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data baik 

tertulis maupun tergambar yang dapat menjadi tambahan informasi 

dalam kajian manuskrip Al-Qur’an salinan Muhammad Nayazi dan 

kajian terhadap tanda tajwid Al-Qur’an. 

2. Metode pengolahan data. 

Setelah terkumpul data melalui metode di atas, kemudian data 

dikumpulkan sesuai dengan klasifikasinya. Seperti sejarah manuskrip 

dan data-data mengenai tanda tajwid dalam manuskrip. Langkah 

selanjutnya adalah analisis menggunakan pendekatang yang sesuai 

dengan klasifikasinya baik dari segi kodikologi maupun tajwid. 

3. Metode analisis data.   
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Dalam menganalisis data-data yang diperoleh peneliti 

menggunakan metode deskriptif-analitik dengan pola piker deduktif, 

yakni mendeskripsikan data-data yang telah diolah kemudian dianalisis. 

Seperti analisis kodikologi mengenai sejarah dan gambaran umum 

manuskrip Al-Qur’an salinan Muhammad Nayazi. Kemudian analisis 

tajwid untuk mengetahui penggunaan tanda tajwid dalam manuskrip Al-

Qur’an salinan Muhammad Nayazi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : Pada bab pertama akan dibahas mengenai hal-hal yang 

dilakukan untuk memulai sebuah penelitian meliputi latar belakang, rumusan 

masalah yang muncul, tujuan dan manfaat penelitian yang akan dilakukan, 

telaah pustaka yang dilakukan penulis untuk melihat posisi dari penelitian 

ini, kerangka teori yang digunakan, metode yang digunakan dalam penelitian 

serta sistematika pembahasan penelitian. 

BAB II : Penulis akan membahas tentang ilmu tajwid dan hal-hal 

yang berkaitan dengannya, seperti pengertian, hukum, sejarah, tokoh dan 

kaidah. Teori tajwid yang dipaparkan akan menjadi pisau analisa dalam 

menganalisis tanda-tanda tajwid dalam manuskrip Al-Qur’an yang menjadi 

bahan penelitian. 

BAB III : Pada bab ini akan dibahas mengenai telaah kodikologi 

terhadap manuskrip Al-Qur’an Salinan Muhammad Nayazi. Hal ini perlu 
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dilakukan untuk melihat seluk-beluk manuskrip di luar teks yang menjadi 

penelitian dan menjadi bahan pendukung dalam analisis. Kemudian 

dilakukan adanya inventarisasi tanda tajwid dalam manuskrip Al-Qur’an 

salinan Muhammad Nayazi dari awal hingga akhir mushaf untuk melihat apa 

saja tanda tajwid yang digunakan dan penempatan tanda tersebut. 

BAB IV: Bab IV merupakan bab inti dari penelitian ini karena 

membahas tentang analisis makna dan konsistensi penggunaan tanda tajwid 

dalam manuskrip al-Qur’an salinan Muhammad Nayazi. 

BAB V : Membahas tentang penutup yang meliputi kesimpulan dari 

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Manuskrip yang diteliti oleh penulis disalin oleh seorang hafidz 

Al-Qur’an bernama Muhammad Nayazi. Beliau adalah salah 

satu murid dari Muhammad Shidqi yang selesai ditulis pada 

1277H/1861M. Pemilik manuskrip ini adalah Mbah Ponco 

Ikromo, seorang pandai besi di Kampung Pandean, Desa 

Wukirsari Kapanewon Imogiri Kabupaten Bantul yang termasuk 

seseorang yang pandai membaca Al-Qur’an pada waktu itu. 

Sehingga diasumsikan bahwa manuskrip ini diperoleh karena 

pemberian orang lain saat belajar mengaji di Wonokromo.  

Gambaran umum mengenai manuskrip ini adalah berukuran 

16x9,8 cm dengan tebal 2,7 cm. Menggunakan kertas Eropa 

cetakan baru tahun 1820-an karena sudah tidak memiliki garis 

tebal tipis dan watermark maupun countermark. Keadaan 

manuskrip saat ini dalam keadaan lengkap 30 juz, yakni 626 

halaman dengan jumlah penulisan 15 baris perhalaman kecuali 

pada naskah awal surat al-Fatihah dan awal surat al-Baqarah 

berisi 7 baris. Tulisan manuskrip Al-Qur’an ditulisan 

menggunakan khatt naskhi dengan dominasi rasm imla’i dan 
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rasm Utsmani pada lafadz-lafadz tertentu. Menggunakan sistem 

ayat pojok karena penyalin adalah seorang penghafal Al-Qur’an. 

Memiliki iluminasi di awal dan di akhir naskah manuskrip. 

2. Penggunaan tanda tajwid dalam manuskrip Al-Qur’an salinan 

Muhammad Nayazi ditulis dengan tinta merah dan tinta hitam. 

Tanda tajwid bertinta merah diasumsikan sebagai keterangan 

cara baca lafaz}  karena memang cenderung berupa keterangan 

dan hanya beberapa yang berbentuk tanda seperti harakat 

panjang dan tanda waqf. Sedangkan untuk tinta hitam digunakan 

sebagai tanda yang masuk dalam lafaz}. Penggunaan tanda tajwid 

bertinta merah dan hitam dalam manuskrip Al-Qur’an Salinan 

Muhammad Nayazi bertujuan untuk membedakan beberapa 

lafaz}  tertentu dengan hukum bacaan yang berbeda. Penggunaan 

tanda tajwid dalam manuskrip Al-Qur’an salinan Muhammad 

Nayazi terbilang cukup konsisten karena hanya beberapa lafaz} 

yang tidak menggunakan tanda dan diasumsikan dalam beberapa 

hal berikut. Pertama, adanya toleransi dalam pembacaan mad 

dalam ilmu tajwid. Kedua, penyalin menulis manuskrip sesuai 

dengan ilmu yang dipelajari dan hafalan Al-Qur’an yang 

dimilikinya. Ketiga, penyalin menulis manuskrip sesuai dengan 

mushaf yang digunakan untuk hafalan. Keempat, murni 

kekhilafan penyalin manuskrip saat menulis Al-Qur’an. 

Penggunaan tanda tajwid dalam manuskrip Al-Qur’an salinan 
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Muhammad Nayazi cenderung variatif. Tanda tajwid yang 

bervariatif juga ditemukan pada mansukrip Tegallayang dan 

mushaf Al-Qur’an Pojok Menara Kudus yang juga keduanya 

menggunakan sistem penulisan ayat pojok. Manuskrip Al-

Qur’an salinan Muhammad Nayazi diasumsikan berasal dari 

Turki begitu juga manuskrip Tegallayang dan mushaf Bahriyyah 

milik K.H. Arwani yang dijadikan panutan dalam penulisan Al-

Qur’an Pojok Menara Kudus. Sehingga penggunaan tanda 

tajwid yang bervariatif diasumsikan adalah sebuah tren atau 

budaya pada tahun 1800-an di Turki sesuai dengan ilmu yang 

didapat oleh penyalin agar mempermudah dalam membaca dan 

mengingat hafalan penyalin al-Qur’an. 

B. Saran-Saran 

Selesainya penulisan dalam penelitian ini bukan berarti sempurna isi 

penelitiannya. Sehingga perlu adanya kritik dan saran dari pembaca guna 

memperbaiki serta menambahkan ilmu yang belum sempurna ini. Penulis 

berharap adanya keberlanjutan dalam penelitian ini dari segi tanda-tanda 

tajwid yang belum diketahui makna dan penggunaannya. Selain itu, 

keberlanjutan dari aspek lain dalam manuskrip juga sangat menarik untuk 

dibahas, baik dari iluminasi, rasm, qira’at dan lain sebagainya. Penelitian 

terhadap manuskrip sangat berpengaruh dalam perkembangan khazanah 

keislaman sehingga sangat perlu untuk dilakukan dan memiliki 

keberlanjutan.
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